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Abstrak

Siswa SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo kelas VI Tunadaksa yaitu SK mengalami kesulitan
saat pembelajaran pendidikan pancasila tentang nilai-nilai pancasila. Pada saat pebelajaran
berlangsung guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media.
Penelitian ini menggunakan media pembelajaran berbasisi powtoon yang bertujuan untuk
meningkat kemampuan siswa pada nilai-nilai pancasila. Siklus | dan Il penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data. Tes, observasi, dan dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam
penelitian ini. Temuan penelitian diperoleh dari informasi yang dikumpulkan sebelum melakukan
penilaian kapasitas. awal SK memperoleh persentase 16%. Pada siklus | persentase SK
meningkat menjadi 71%. Siklus Il presentase SK semakin meningkat menjadi 92%. Analisis data
menunjukkan bahwa penggunaan powtoon sebagai alat pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan siswa pada nilai-nilai pancasila.

Kata kunci: Anak Tundaksa, Media Berbasis Powtoon, Nilai-Nilai Pancasila
Abstract

Deaf students of SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo class VI physically disabled, namely SK,
experienced difficulties when learning Pancasila education about When learning takes place the
teacher only uses the lecture method and does not use media. This research uses powtoon-based
learning media which aims to increase students' abilities in Pancasila values. This research used
cycle | and cycle Il. In this research, tests, observation and documentation are the techniques used
to collect data. Research findings were obtained from information collected before carrying out the
capacity assessment. Initially SK obtained a percentage of 16%. In cycle | the percentage of SK
increased to 71%. In cycle II, the SK percentage increased to 92%. Data analysis shows that the
use of Powtoon-based learning media can improve students' abilities in Pancasila values.

Keywords : Physically Impaired Children, Powtoon Based Media, Pancasila Values.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sat hal yang sangat penting untuk setiap orang. Pendidikan juga
memberikan sebuah makna dalam kehidupan seseorang yang mana hal-hal yang tidak diketahui
sebelumnya dapat diketahui serta dapat dikembangkan, oleh sebab itu pendidikan sangat
diperlukan oleh seseorang. Pendidikan juga tidak selalu berkaitan dengan pengetahuan akan
tetapi juga meliputi pendidikan karakter, keterampilan dan lain sebagainya. Yang mana jika
seseorang memiliki pendidikan dimana pun dia berada akan berguna baik bagi diri sendiri,
maupun orang lain (Djamaluddin, 2014). Pedidikan juga bertujuan untuk, membentuk manusia
yang beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan, tidak terkecuali bagi anak berkebutuian khusus
yang juga membutuhkan pendidikan sebagaimana layaknya anak normal (Nurhastuti, 2011).

Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut
terdapat dalam Pasal 31 (t) dan (2) UUD 1945, ini sesuai dengan tujuan negara Indonesia datam
Pembukaan UUD 1945 bahwa bangsa Indonesia antara lain berkewajiban mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan sangat penting karena tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang.(Nurhastuti, 2014)
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Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak yang memiliki karakteristik
berbeda, baik secara fisik, emosi, maupun mental dengan anak pada umumnya (Nurhastuti et al.,
2021). Menurut (Triyanto & Permatasari, 2016) anak berkebutuhan khusus memiliki ciri khas
berbeda dari anak pada umumnya baik dari segi fisik, emosi maupun mental. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa anak dngan kebutuhan khusus memiliki hambatan pada segi fisik, mentall
maupun perilakunya yang perlu ditangani secara intens sesuai dengan jenis hambatannya

Anak tunadaksa yaitu anak yang memiliki keterbatasan pada alat gerak sehingga
membutuhkan penindakan khusus. Keterbatasan alat gerak tersebut terjadi sejak pranatal, natal
atau postnatal, menyebabkan abnormalitas tulang, otot, sendi, sehingga mengganggu fungsi tubuh
secara keseluruhan. Pada umunya anak tunadaksa memiliki gangguan hambatan
motorik,intelegensi baik sebagian maupun keseluruhan. Dengan demikian, akibat dari salah satu
gangguan vyaitu intelegesi menghambat belajar siswa tunadaksa sehingga siswa kesukaran
pembelajaran. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka keaktifan dan keterlibatan siswa di kelas
perlu ditingkatkan dalam pembelajaran dengan pencarian solusi permasalahan anak agar
pembelajaran dilaksanakan lebih optimal (Faira Yolanda, 2022).

Anak tunadaksa memiliki karakteristik yaitu Mengalami hambatan dari segi fisik, baik di
salah satu atau beberapa bagian tubuh, Mengalami hambatan dalam faktor motorik, baik untuk
berpindah tempat, bergerak, berjalan, ataupun kurang bisa mengontrol koordinasi tubuhnya,
Keadaan anak yang lemah di bidang fisik menyebabkan mereka kurang memiliki rasa percaya diri,
Hambatan dalam faktor sensorik yang meliputi pengendalian berbagai bagian tubuh oleh otak,
Hambatan dalam faktor kognisi yang membuat penyandang tunadaksa memeiliki kecerdasan dii
bawah rata — rata, Hambatan dalam segi emosi dan sosial, Kurang mampu mengembangkan
konsep diri dan mengaktualisasikan dirinya.(Nurhastuti, 2019)

Menurut (Damri et al., 2020) Pendidikan kewarganegaraan merupakan pendidikan yang
mengingatkan masyarakat akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban warga negara. Segala
sesuatu yang dilakukan harus sesuai dengan tujuan dan cita-cita nasional serta tidak menyimpang
dari harapan. Pendidikan kewarganegaraan merupakan program pendidikan yang menitik
beratkan pada demokrasi politik yang diperkuat dengan sumber ilmu lain dan pengaruh positif dari
sekolah, masyarakat dan orang tua, yang kesemuanya mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan kritis dan analitis bertindak secara demokratis. Melatih mereka
menjalani kehidupan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Pancasila dianggap suci dan seluruh isinya harus dihafal dan dianut oleh seluruh warga
negara. Banyaknya penyimpangan dan kesalahan tertentu yang terjadi sebenarnya disebabkan
oleh tidak terlaksananya nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila itu sendiri. Oleh karena itu,
untuk memahami Pancasila, penting untuk tidak hanya memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila, tetapi juga dan mengamalkannya sebagai pendidikan karakter.(Sianturi & Dewi,
2021)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas mengenai topik
pembelajaran pendidikan pancasila tentang nilai-nilai pancasila, terdapat satu orang siswa
tunadaksa di kelas VI berinisial SK, setelah dilakukan asesmen SK mengalami kesulitan dalam
pembelajaran nilai-nilai pancasila tepatnya pada nilai ketuhanan yang mana pelaksanaan nilai
ketuhanan ini yang dapat diterapkan di dalam kelas seperti bersalaman dan mengucapkan salam
sebelum masuk kelas dan berdoa sebelum belajar siswa belum bisa melaksanakannya secara
mandiri tanpa bimbingan dari guru. Guru juga menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran
pancasila guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media apapun
sehingga terkesan monoton dan siswa sulit memahami materi yang disampaikan dan juga cepat
bosan. Kedudukan dan peran guru sangatlah penting untuk hal kelangsungan pembelajaran dan
keberhasilan belajar siswa. Peran seorang guru tidak hanya mendidik atau melatih anak didik
untuk melatih mereka dalam kecerdasan, kejujuran, ketaatan beragama, kehidupan sosial,
kesopanan dan lain-lain. (Nurhastuti, 2022)

Pengertian media pembelajaran menurut Winkel (2009:318), dalam (Kristanto, 2016) media
pembelajaran diartikan sebagai suatu sarana non personal (bukan manusia) yang digunakan atau
disediakan oleh pengajar, yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar untuk

mencapai tujuan instruksional.
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Oleh karena itu peneliti menggunakan media pembelajaran berbasis powtoon untuk
meningkatkan kemampuan siswa pada nilai-nilai Pancasila tepatnya sila ketuhanan dimana
nantinya siswa bisa menerapkan nilai ketuhanan di dalam kelas seperti berdoa sebelum belajar
dan mengucapkan salam sebelum masuk kelas secara mandiri tanpa bimbingan dari guru.

Powtoon adalah software animasi yang memuat gambar dan suara berdasarkan layanan
online. Powtoon juga terdiri dari media audio visual yang memanfaatkan pendengaran dan
penglihatan. Pemilihan media pembelajaran audiovisual Powtoon sebagai media pembelajaran
sangat cocok untuk memperkuat citra diri siswa dalam proses pembelajaran. Pasalnya, video
animasi Powtoon ini dilengkapi berbagai fitur animasi yang sangat menarik seperti animasi
gambar, animasi kartun, efek transisi yan lebih hidup, dan pengaturan timeline yang sangat
sederhana. Selain itu media powtoon dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan cara
yang mudah dan menarik agar siswa tidak cepat bosan dengan materi yang disampaikan oleh
guru. (Fitriyani, 2019).

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif. Lebih lanjut, tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada setiap siklus secara terus menerus dan
berkesinambungan, yang mencerminkan penyempurnaan (Iswari et al., 2017)

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa tunadaksa dan guru SLB Kemala
Bhayangkari Lintau Buo. Penelitian ini mempunyai dua siklus yang terdiri dari empat langkah yaitu
persiapan, kegiatan, observasi, dan refleksi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
berdasarkan observasi, tes, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada anak tunadaksa SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo berinisial
SK kelas VI. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan Siklus | dan Siklus Il masing-
masing terdiri dari empat sesi. Selanjutnya presentase SK (16%) yang diperoleh berdasarkan
penilaian kemampuan awal akibatnya presentase nilai siswa masih rendah seperti yang terihat di
grafik beriku:s
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Dari hasil grafik diatas terlihat bahwa kemampuan siswa masih sangat rendah. Melihat hal
tersebut peneliti dan guru bekerjasama untuk meningkatkan kemampuan siswa melalui
penggunaan media pembelajaran berbasis powtoon.

Pada saat pelaksanaan Siklus I, peneliti dan guru kelas mendiskusikan pembuatan ATP
dan modul ajar yang nantinya akan digunakan dalam proses pembelajaran. Peneliti kemudian
membuat format penilaian dan observasi untuk siswa, yang mereka ulas atau renungkan di akhir
pembelajaran. Setelah seluruh perencanaan selesai, peneliti dan guru melanjutkan ke tahap
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pelaksanaan tindakan Siklus | yang terdiri dari empat sesi. Setelah siklus | selesai, kita
mempunyaii nilai persentase sebagai berikut:
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat pada siklus | kemampuan SK pada nilai ketuhan
dalam pancasila menggunakan media pembelajaran berbasis powtoon pada pertemuan pertama
18%, pertemuan kedua 42%, pertemuan ketiga 50%, pertemuan ke empat 71%. Maka dapat di
simpulkan bahwa nilai yang didapatkan oleh siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan
media pembelajaran brbasis powtoon. Pada siklus | siswa masih belum paham dan masih
diberikan bimbingan dari guru. Menyadari hal tersebut, peneliti memutuskan untuk melanjutkan ke
Siklus Il bersama guru dan tetap menggunakan media berbasis Powtoon. Persentase yang dicapai
anak pada Siklus Il ditunjukkan pada grafik di bawah ini:
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Berdasarkan grafik diatas dapat di lihat pada siklus Il kemampuan SK pada nilai ketuhan
dalam pancasila menggunakan media pembelajaran berbasis powtoon pada pertemuan pertama
75%, pertemuan kedua 83%, pertemuan ketiga 92%, pertemuan ke empat 92%. Dari data yang di
kumpulkan maka adanya peningkatan pada kemampuan siswa pada nilai ketuhanan dalam
pancasila. Pada siklus Il ini siswa sudah paham dengan materi yang di sampaikan dan bisa
melaksanakan nilai-nilai pancasila di dalam kelas tepatnya nilai ketuhanan dengan mengucapkan
salam sebelum masuk kelas, dan berdoa sebelum belajar secara mandiri tanpa bantuan dari guru.
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SIMPULAN

Penelitian menujukkan bahwa sepanjang pembelajaran, persentase kinerja siswa
tunadaksa meningkat dari Siklus | ke Siklus I, sesuai dengan data yang dijelaskan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Powtoon ini dapat meningkatkan nilai-
nilai Pancasila pada siswa tunadaksa di SLB Kemala Bhayangkari Lintau Buo.
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